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Abstract	

The	aim	of	this	research	was	to	determine	the	effect	of	using	chicory	waste	silage	(Brassica	pekinensis	L)	in	
rations	 on	 energy	 and	protein	 consumption	 and	digestibility	 in	 grower	 pigs.	 The	 livestock	 used	were	 12	
grower	phase	landrace	crossbreed	pigs	aged	3-4	months	with	initial	body	weights	ranging	from	29-52	kg	and	
an	average	of	36	kg	(CV	=	17.72%).	This	research	used	an	experimental	method	with	a	Randomized	Block	
Design	(RBD)	consisting	of	four	treatments	and	three	replications	so	that	there	were	12	experimental	units.	
The	treatments	used	were	R0:	100%	basal	ration,	R1:	90%	basal	ration	+	10%	chicory	waste	silage,	R2:	85%	
basal	ration	+	15%	chicory	waste	silage	and	R3:	80%	basal	ration	+	20%	chicory	waste	silage.	The	variables	
studied	were	ration	consumption,	energy	consumption,	protein	consumption,	energy	digestibility	and	protein	
digestibility.	The	results	showed	that	the	treatment	had	no	significant	effect	(P>0.05)	on	all	variables.	Based	
on	the	results	of	this	research,	it	can	be	concluded	that	the	use	of	chicory	waste	silage	(Brassica	pekinensis	L)	
in	 rations	 at	 levels	 of	 10%,	 15%	 and	 20%	 has	 the	 same	 effect	 on	 energy	 and	 protein	 consumption	 and	
digestibility	

Keywords:	Pig	grower,	energy,	protein,	chicory	waste	silage.	
	

Abstrak	
Tujuan	 penelitian	 ini	 adalah	 untuk	mengetahui	 pengaruh	 penggunaan	 silase	 limbah	 sawi	 putih	 (Brassica	
pekinensia	L)	dalam	ransum	terhadap	konsumsi	dan	kecernaan	energi	dan	protein	pada	babi	grower.	Ternak	
yang	 digunakan	 adalah	 babi	 peranakan	 landrace	 fase	 grower	 sebanyak	 12	 ekor	 yang	 berumur	 3-4	 bulan	
dengan	bobot	badan	awal	berkisar	29-52	kg	dan	rataan	36	kg	(KV	=	17,72%).	Penelitian	ini	menggunakan	
metode	 percobaan	 dengan	 Rancangan	 Acak	 Kelompok	 (RAK)	 yang	 terdiri	 dari	 empat	 perlakuan	 dan	 tiga	
ulangan	sehingga	terdapat	12	unit	percobaan.	Perlakuan	yang	digunakan	adalah	R0:	100%	ransum	basal,	R1:	
90%	ransum	basal	+	10%	silase	limbah	sawi	putih,	R2:	85%	ransum	basal	+	15%	silase	limbah	sawi	putih	dan	
R3:	 80%	 ransum	 basal	 +	 20%	 silase	 limbah	 sawi	 putih.	 Variabel	 yang	 diteliti	 adalah	 konsumsi	 ransum,	
konsumsi	energi,	konsumsi	protein,	kecernaan	energi	dan	kecernaan	protein.	Hasil	penelitian	menunjukkan	
bahwa	perlakuan	berpengaruh	tidak	nyata	(P>0.05)	terhadap	semua	variabel.	Berdasarkan	hasil	penelitian	
ini,	dapat	disimpulkan	bahwa	penggunaan	silase	 limbah	sawi	putih	(Brassica	pekinensia	L)	dalam	ransum	
pada	level	10%,	15%	dan	20%	memberikan	pengaruh	yang	sama	terhadap	konsumsi	dan	kecernaan	energi	
dan	protein.	

Kata	kunci:	Babi	grower,	energy,	protein,	silase	limbah	sawi	putih
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PENDAHULUAN	

Di	 Beberapa	 daerah	 seperti	 di	 Bali,	
Sumatera,	 Jawa,	 Kalimantan,	 Nusa	 Tenggara	
Timur,	Sulawesi	dan	Papua	merupakan	pusat	
dari	populasi	 ternak	babi	sehingga	dijadikan	
salah	 satu	 sumber	 daging	 bagi	 sekitar	 13%	
penduduk	 Indonesia	 (Ditjen	 PKH.	 2022).	
Pemeliharaan	ternak	babi	di	masyarakat	telah	
berkembang	dari	skala	rumahan	sampai	skala	
perusahaan	 dari	 tradisional	 sampai	modern.	
Pada	 masyarakat	 yang	 memelihara	 ternak	
babi	 dalam	 jumlah	 kecil,	 maka	 pakan	 yang	
diberikan	berupa	makanan	sisa	rumah	tangga.	
Semakin	banyak	jumlah	babi	yang	dipelihara	
akan	 membutuhkan	 jumlah	 pakan	 yang	
tersedia	 juga	 akan	 semakin	 banyak.	 Pakan	
komersial	 banyak	 tersedia	 di	 toko-toko	
pakan,	 namun	 harga	 tidak	 terjangkau	 oleh	
peternak	kecil.	Dengan	demikian	penyediaan	
pakan	 menjadi	 kendala	 	 karena	 biayanya	
mencapai	 60-70%	 dari	 total	 biaya	 produksi	
daging	babi	(Matialo	et	al.,	2020).		

Daerah	 Nusa	 Tenggara	 Timur	 (NTT)	
merupakan	 daerah	 yang	 memiliki	 populasi	
ternak	babi	yang	 tinggi	dibandingkan	ternak	
lainnya	 sehingga	 sangat	 berpotensi	 untuk	
dipelihara	 serta	 dikembangkan.	 Masalah	
ketersediaan	 bahan	 pakan	 dapat	 dikurangi	
dengan	 memanfaatkan	 limbah	 pertanian	
(Wea	 et	 al.,	 2018).	 Selanjutnya	 salah	 satu	
limbah	 pertanian	 yang	 tersedia	 sebagai	
limbah	organik	adalah	limbah	sawi	putih.			

Limbah	sawi	putih		merupakan	salah	satu	
limbah	 sayuran	 yang	 jika	 dibiarkan	 maka	
akan	membusuk	dan	dapat	menimbulkan	bau	
tidak	 sedap	 sehingga	 berdampak	 pada	
permasalahan	lingkungan	(Wea	et	al.,	2018).	
Limbah	 sawi	 mengandung	 protein	 23,5%-
26,33%,	 serta	 mineral	 yang	 relatif	 tinggi	
(Ganul,	 at	 al.	 2021;	 Mangelep,	 at	 al.	 2017),	
serat	 kasar	 16,79%,	 lemak	 2,84%,	 BETN	
23,6%,	 Ca	 1,05%,	 fosfor	 0,37%,	 abu	20,22%	
dan	 energi	 3247	 Kkal/kg	 (The,	 dkk.	 2017).	
Pengolahan	limbah	sawi	putih	menjadi	silase	
merupakan	 salah	 satu	 cara	 untuk	mencegah	
pembusukan	 atau	 dapat	 disimpan	 dalam	
waktu	 lebih	 lama	 (Mangelep,	 dkk.	 2017).	
Dalam	pembuatan	 silase	 dapat	 ditambahkan	

bahan	 fermentasi	 (fermentor)	 untuk	
mempercepat	 penguraian	 zat	 nutrisi	 dalam	
pengolahan	 bahan	 pakan	 (Purwati	 dan	
Windyasmara,	 2019).	 Pengolahan	 dengan	
fermentasi	 	 memaksimalkan	 	 kerja	
mikroorganisme	 yang	 mampu	 mengubah	
komponen	bahan	pakan	seperti	menurunkan	
kadar	 serat	 kasar,	 menguraikan	 zat	 nutrisi	
lainnya	(Mandey	et	al.,	2015).	Salah	satu	jenis	
mikroorganisme	yang	dapat	digunakan	dalam	
proses	fermentasi	adalah	EM4.		EM4	(effective	
microorganism-4)	 merupakan	 suatu	 kultur	
campuran	 berbagai	 mikroorganisme	 antara	
lain	 yaitu	 bakteri	 fotosintetik,	 bakteri	 asam	
laktat	 (Lactobacillus	 sp),	 actinomycetes	 dan	
ragi	yang	dapat	digunakan	sebagai	inokulum	
(Has	 et	 al.,	 2017).	 Fermentasi	 dapat	
meningkatkan	 kecernaan	 baik	 kecernaan	
protein	maupun	serat	kasar.	

Penggunaan	 silase	 dalam	 pakan	 ternak	
babi	 akan	 mempengaruhi	 kecernaan	 energy	
maupun	 protein	 dalam	 pakan	 babi.	 	 Dengan	
pembuatan	 silase	 dari	 limbah	 sawi	
diharapkan	babi	mampu	mencerna	zat	nutrisi	
yang	 terdapat	 dalam	 pakan.	 	 Apabila	 daya	
cerna	 baik	 maka	 zat	 nutrisi	 dalam	 saluran	
pencernaan	 dapat	 dimanfaatkan	 oleh	 ternak	
babi.	 	 Dimana	 daya	 cerna	 didasarkan	 atas	
suatu	asumsi	bahwa	zat	makanan	yang	tidak	
terdapat	 dalam	 	 feses	 adalah	 habis	 dicerna	
dan	 diabsorbsi,	 jadi	 kecernaaan	 merupakan	
pencerminan	 dari	 kemampuan	 suatu	 bahan	
pakan	 yang	 dapat	 dimanfaatkan	 oleh	 ternak	
(Salea	et	al.,	2018).	

Protein	 dan	 energi	 merupakan	 faktor	
penting	yang	menentukan	kualitas	pakan	dan	
harus	 memenuhi	 standar	 kebutuhan	 dalam	
ransum	 ternak	 sehingga	 kesediaan	 bahan	
baku	 perlu	 dilakukan	 guna	 meningkatkan	
produksi	ternak	(Umboh	et	al.,	2017).	

	
METODE	PENELITIAN		
Metode	yang	digunakan	dalam	penelitian	 ini	
adalah	 metode	 percobaan	 dengan	
menggunakan	 Rancangan	 Acak	 Kelompok	
(RAK)	 yang	 terdiri	 dari	 4	 perlakuan	 dan	 3	
ulangan	sehingga	terdapat	12	unit	percobaan,	
dengan	 pemberian	 pakan	 sesuai	 kebutuhan	
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standar	 ternak	 babi	 berdasarkan	 bobot	
badan.	

Perlakuan	 penelitian	 yang	 diuji	 adalah	
sebagai	berikut:	

R0	=	100%	ransum	basal	tanpa	silase	limbah	
sawi	putih	

R1	=	90%	ransum	basal	+	10%	silase	limbah	
sawi	putih	

R2	=	85%	ransum	basal	+	15%	silase	limbah	
sawi	putih	

R3	=	80%	ransum	basal	+	20%	silase	limbah	
sawi	putih	
1. Pembuatan	Silase	Limbah	Sawi	Putih	

Dalam	 penelitian	 ini	 silase	 limbah	 sawi	
putih	dibuat	dari	limbah	sawi	putih	yang	
diperoleh	di	pasar-pasar	maupun	dikebun	
yang	ada	di	wilayah	Kota	Kupang	maupun	
wilayah	 Kabupaten	 Kupang.	 	 Adapun	
prosedur	 pengolahan	 limbah	 sawi	 putih	
menjadi	 silase	 limbah	 sawi	 putih	 adalah	
sebagai	 berikut	 :	 Sawi	putih	 yang	dipilih	
adalah	yang	masih	segar	dipisahkan	dari	
yang	 sudah	 rusak	 atau	membusuk.	 Sawi	
tersebut	 cuci	 dengan	 air	 bersih.Setelah	
bersih,	 kemudian	 dipotong	 dengan	
ukuran	 2-3	 cm	 sebanyak	 20	 kg	 dan	 di	
angin-anginkan	untuk	mengurangi	 kadar	
air.		Larutkan		EM-4,	gula	lontar		ke	dalam	
air	dengan	perbandingan	10	ml	EM4;	10	
ml	 gula	 :	 1000	ml	 air.	 	 Sawi	 putih	 yang	
sudah	siap	disemprot	dengan	larutan	no.4	
hingga	merata.	Setelah	merata	kemudian	
dibungkus	 rapat	 dengan	 wadah	 atau	
kantong	 plastik	 dan	 dibiarkan	 tertutup	
rapat	untuk	menciptakan	kondisi	anaerob	
sehingga	terjadi	proses	fermentasi	selama	
12	jam	–	72	jam.	Setelah	12	jam	–	72	jam,	
sawi	 putih	 yang	 telah	 difermentasi	
dibuka,	 diangin-anginkan	 dan	 siap	
digunakan	dalam	campuran	ransum	basal.	

2. Prosedur	Pencampuran	Ransum	
Pakan	yang	diberikan	yaitu	ransum	basal	
dalam	 bentuk	 tepung	 yang	 dicampur	
secara	homogen	dengan	komposisi	sesuai	
takaran	 yang	 tertera	 pada	 Tabel	 1.	
Kemudian	 silase	 sawi	 putih	 yang	 sudah	
jadi	 ditambahkan	 sesuai	 level	 perlakuan	

yaitu	10%,	15%,	20%.		Ransum	yang	telah	
dicampur	dengan	silase	limbah	sawi	putih	
menghasilkan	 campuran	yang	 	diberikan	
pada	 ternak	 dengan	 perbandingan	 yang	
sama	pada	pagi,	siang	dan	sore	hari.	

3. Prosedur	 Pemberian	 Ransum	 dan	 Air	
Mineral	
Ransum	 ditimbang	 terlebih	 dahulu	
berdasarkan	 kebutuhan	 perhari	 5%	 dari	
bobot	 badan	 (NRC	 1988)	 dan	 ransum	
tersebut	 diberikan	 dalam	 sehari	 yaitu	
pada	pagi,	siang	dan	sore	hari.	Pemberian	
air	 minum	 diberikan	 secara	 ad-libitum	
dan	 selalu	 diganti	 atau	 ditambahkan	
dengan	air	baru	apabila	habis	atau	kotor.	

4. Prosedur	 Pengambilan	 Sampel	
Ransum	dan	Feses	
Sampel	 ransum	 yang	 dianalisis	 diambil	
sebanyak	 100	 gram	 dari	 tiap	 kali	
pencampuran	 kemudian	 dibawa	 ke	
laboratorium	 untuk	 dianalisis.		
Selanjutnya	 pengambilan	 sampel	 feses	
dari	 setiap	 perlakuan	 yakni	 pada	 2	
minggu	 terakhir	 sebelum	 pemberian	
pakan	 pada	 pagi	 hari	 dan	 sore	 hari.		
Kemudian	 ditimbang	 serta	 dicatat	 berat	
segarnya,	 selanjutnya	 feses	 dijemur	 di	
bawah	 sinar	 matahari	 sampai	 kering.		
Feses	 kering	 ditimbang	 lagi	 untuk	
mengetahui	berat	keringnya.		Feses	kering	
dihaluskan,	 lalu	 diambil	 200	 gram	 dari	
tiap	 perlakuan	 untuk	 dibawa	 ke	
Laboratorium	 untuk	 dilakukan	 analisis	
kandungan	 bahan	 kering	 dan	 bahan	
organic,	energi	dan	protein.	

	
Variabel	
1. Konsumsi	Energi	

Konsumsi	energi	dihitung	menurut	rumus	
(Parakkasi,	1990)	:	

	
	
	
	

2. Kecernaan	Energi	
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Kecernaan	 energi	 dihitung	 menurut	
(Tillman	et	al.,	1998)	:	

3. Konsumsi	Protein	
konsumsi	protein	menurut	(Tillman	et	al.,	
1998)	:	

	
Analisis	Data	
Data	 yang	 dikumpulkan	 dianalisis	
menggunakan	Analysis	of	Variance		(ANOVA)	
selanjutnya	untuk	menguji	perbedaan	antara	
perlakuan	 digunakan	 uji	 jarak	 berganda	
Duncan	menurut	petunjuk	(Gaspersz,	1991).	
	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	
Pengaruh	 perlakuan	 terhadap	 konsumsi	
ransum,	 konsumsi	 energi,	 kecernaan	 energi,	
konsumsi	 protein,	 dan	 kecernaan	 protein	
dapat	dilihat	pada	tabel	1.		

 
Pengaruh	 Perlakuan	 terhadap	 Konsumsi	
Ransum	

Berdasarkan	data	yang	tertera	pada	Tabel	1,	
penggunaan	 silase	 limbah	 sawi	 putih	
(Brassica	pekinensia	L)	dalam	ransum	hingga	
20%	 cenderung	 meningkatkan	 konsumsi	
ransum	hal	ini	karena	semakin	banyak	silase	
limbah	 sawi	 putih	 dalam	 ransum	
meningkatkan	 kandungan	 serat	 kasar	 dan	
menurunkan	 kandungan	 energi	 ransum	
sehingga	untuk	memenuhi	kebutuhan	energi	
ternak	 babi	 meningkatkan	 konsumsi	
ransumnya.	

Hasil	 analisis	 ragam	 (ANOVA)	menunjukkan	
bahwa	 perlakuan	 berpengaruh	 tidak	
nyata(P>0.05)	 terhadap	 konsumsi	 ransum.	
Tidak	adanya	pengaruh	yang	nyata	terhadap	
konsumsi	 ransum	 dikarenakan	 tingkat	

palatabilitas	dan	kandungan	nutrien	 ransum	
penelitian	 relatif	 sama	 sehingga	
menghasilkan	 konsumsi	 ransum	 yang	 sama	
pula.	Hal	ini	sesuai	dengan	pendapat	Permana	
dkk.	 (2014)	 yang	 menyatakan	 bahwa	 tidak	
adanya	perbedaan	yang	nyata	pada	konsumsi	
ransum	 salah	 satunya	 disebabkan	 oleh	
kandungan	 energi	 dan	 palatabilitas	 pada	
ransum	relatif	sama.	

	 Serat	kasar	yang	terdapat	dalam	ransum	
semakin	 meningkat	 dengan	 penambahan	
silase	 limbah	 sawi	 putih	 namun	 tidak	
memberikan	 pengaruh	 terhadap	 konsumsi	
ransum,	 karena	 serat	 kasar	 tersebut	 masih	
dapat	 ditolerir	 sistem	 pencernaan	 sehingga	
tidak	ada	pengaruh	yang	signifikan	terhadap	
konsumsi	 ransum	 akibat	 penggunaan	 silase	
limbah	 sawi	putih	hingga	20%.	Batas	 tolerir	
konsumsi	 ternak	 babi	 terhadap	 kandungan	
serat	kasar	dalam	ransum	adalah	5-7%	(Salea	
dkk.	 2018).	 Mangelep	 dkk.	 (2017)	 yang	
menyatakan	 penggunaan	 limbah	 sawi	 putih	
dalam	bentuk	tepung	menggantikan	sebagian	
pakan	 sampai	 20%	 memberikan	 hasil	 yang	
baik	terhadap	performans	broiler.	

Pengaruh	 Perlakuan	 Terhadap	 Konsumsi	
Energi	

Data	 pada	 Tabel	 4,	 menunjukkan	 bahwa	
konsumsi	 energi	 pada	 ransum	 ternak	 babi	
berkisar	 antara	 7187,08-7773,87	 Kkal/e/h.	
sedangkan	jika	dilihat	rataan	konsumsi	pada	
masing-masing	 perlakuan	 menunjukkan	
bahwa	 ternak	 babi	 yang	 mendapatkan	
kecernaan	 energi	 tertinggi	 ada	 pada	
perlakuan	 R3	 (7773,97	 Kkal/e/h),	 diikuti	
perlakuan	R0	(7457,39	Kkal/e/h),	kemudian	
perlakuan	R1	(7332,95	Kkal/e/h)	dan	rataan	
kecernaan	energi	terendah	pada	ternak	yang	
mendapat	perlakuan	R2	(7187,08	Kkal/e/h).	
Berdasarkan	 data	 tersebut	 konsumsi	 energi	
cenderung	 meningkat	 seiring	 penambahan	
level	 penambahan	 silase	 limbah	 sawi	 putih,	
hal	 ini	 akibat	 kandungan	 energi	 dalam	
ransum	 perlakuan	 cenderung	 menurun	
sehingga	 untuk	 memenuhi	 kebutuhan	
energinya	 ternak	 babi	 meningkatkan	
konsumsi	pakan	ransum.	Hasil	analisis	ragam	
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(ANOVA)	 menunjukkan	 bahwa	 perlakuan	
berpengaruh	 tidak	 nyata	 (P>0,05)	 terhadap	
konsumsi	 energi	 ternak	 babi.	 Hal	 ini	
menunjukkan	 bahwa	 masing-masing	
perlakuan	 memberikan	 respon	 yang	 sama	
terhadap	konsumsi	ternak	babi	penelitian.	Ini	
berarti	 pemberian	 silase	 limbah	 sawi	 putih	
tidak	 memberikan	 pengaruh	 terhadap	
konsumsi	 energi.	 	 Hal	 tersebut	 dikarenakan	
konsumsi	 ransum	 yang	 relatif	 sama	 akibat	
energi	ransum	dan	nutrisi	bahan	pakan	sama	
pada	setiap	perlakuan.	Menurut	Umboh	et	al.,	
(2017)	semakin	tinggi	konsumsi	energi	dalam	
ransum	 akan	 menekan	 konsumsi	 zat-zat	
makan	 lainya,	 sebaliknya	 semakin	 rendah	
konsumsi	energi	semakin	tinggi	konsumsi	zat-
zat	makan	 lainya	termasuk	konsumsi	energi.		
Tidak	nyatanya	pengaruh	perlakuan	terhadap	
konsumsi	 energi	 dapat	 disebabkan	 karena	
kandungan	 energi	 dalam	 pakan	 yang	 relatif	
sama.	 Hal	 ini	 sejalan	 dengan	 pendapat	
Timbulus	 et	 al.,	 (2017)	 yang	 menyatakan	
bahwa	 pakan	 yang	 mempunyai	 kandungan	
nutrisi	 yang	 relatif	 sama	 maka	 konsumsi	
ransum	juga	relatif	sama.	Sedangkan	menurut	
Heryfianto	 et	 al.,	 (2015)	 faktor-faktor	 yang	
mempengaruhi	 konsumsi	 ransum	 yaitu	
palatabilitas	 ransum,	 bentuk	 fisik	 ransum,	
bobot	 badan	 ternak,	 jenis	 kelamin,	
temperatur	 lingkungan	 dan	 keseimbangan	
hormonal.	 Gaol	 et	 al.,	 (2015)	 menyatakan	
bahwa	 tingkat	 energi	 dalam	 ransum	
mempengaruhi	 banyak	 makanan	 yang	
dikonsumsi.	 Ransum	 penelitian	 memiliki	
kandungan	 energi	 yang	 hampir	 sama	
sehingga	 masing-masing	 ransum	 perlakuan	
memberikan	 pengaruh	 tidak	 nyata	 terhadap	
konsumsi	energi.	
	
Pengaruh	Perlakuan	 terhadap	Kecernaan	
Energi	

					Data	 pada	 Tabel	 1,	 	 menunjukkan	 bahwa	
kecernaan	 energi	 pada	 ternak	 babi	 berkisar	
antara	 95,25-96,32	 (%).	 	 Rataan	 konsumsi	
kecernaan	 energi	 tertinggi	 diperoleh	 pada	
ternak	 babi	 yang	 mendapat	 perlakuan	 R0	
(96,32%)	selanjutnya	diikuti	 	oleh	perlakuan	
R3	 (95,91	 %),	 dan	 R1	 (95,32%).	 	 Rataan	

kecernaan	energi		terendah		ada	pada	ternak	
yang	 mendapatkan	 perlakuan	 R2	 (95,25%).		
Hasil	 analisis	 ragam	 (ANOVA)	menunjukkan	
bahwa	 perlakuan	 berpengaruh	 tidak	 nyata	
(p>0,05)	 terhadap	 kecernaan	 energi.	 Hal	 ini	
menunjukan	bahwa	pemberian	silase	 limbah	
sawi	 putih	 hingga	 level	 20%	 dalam	 ransum	
cenderung	 meningkatkan	 kecernaan	 energi,	
meskipun	 serat	 kasar	 dalam	 ransum	
cenderung	 meningkat	 	 tetapi	 peningkatan	
serat	kasar	dalam	ransum	masih	dalam	batas	
tolerir	kecernaan	ternak	babi	yaitu	5-7%.		Hal	
ini	 sesuai	 dengan	 penelitian	 Salea	 et	 al.,	
(2018)	 bahwa	 batas	 tolerir	 kecernaan	 serat	
kasar	 pada	 ternak	 babi	 yaitu	 5-7%.	 	 Tidak	
adanya	 perbedaan	 yang	 nyata	 terhadap	
kecernaan	energi	dalam	penelitian	ini	diduga	
karena	jumlah	konsumsi	ransum	yang	hampir	
sama	 dan	 konsumsi	 zat-zat	 makan	 dalam	
ransum	 serta	 perlakuan	 juga	 yang	 hampir	
sama.	 	 Kecernaan	 energi	 dipengaruhi	 oleh	
jumlah	 konsumsi	 ransum.	 	 Rumlaklak	 et	 al.,	
(2023)	 menyatakan	 bahwa	 tidak	 adanya	
perbedaan	 yang	 nyata	 antar	 perlakuan		
dikarenakan	bentuk	fisik		dan	ukuran	partikel	
yang	sama	sehingga	ransum	dicerna	baik	oleh	
ternak	 babi	 percobaan.	 Aome	 et	 al.,	 (2024)	
menyatakan	 bahwa	 faktor	 yang	 dapat	
mempengaruhi	kecernaan	energi	 adalah	 laju	
perjalanan	 makanan	 dalam	 saluran	
pencernaan,	 bentuk	 fisik	 atau	 ukuran	 bahan	
penyusun	 ransum,	 komposisi	 kimiawi		
ransum	 dan	 pengaruh	 perbandingan	 zat	
makan	lainya.	

Dewi	dan	Setioha,	(2010)	menyatakan	bahwa	
jumlah	 energi	 yang	 tercerna	 seekor	 ternak	
dipengaruhi	 langsung	 oleh	 jumlah	 konsumsi	
ransum	termasuk	konsumsi	energi	dan	bobot	
badan	 ternak.	 Kondisi	 ini	 menggambarkan	
bahwa	 zat-zat	 nutrisi	 dalam	 ransum	
perlakuan		dicerna	sama	baik	oleh	ternak,baik	
pakan	 komplit	 pada	 perlakuan	 R0	 maupun	
perlakuan	 penggunaan	 	 silase	 limbah	 sawi	
putih.	 Trisnanto	 et	 al.,	 (2018)	 menyatakan	
bahwa	 rendahnya	 tingkat	 kecernaan	 energi	
disebabkan	 karena	 faktor-faktor	 yang	 dapat	
mempengaruhi	 kecernaan	 adalah	 laju	
perjalanan	makan	dalam	saluran	pencernaan,	



Animal	Agricultura,	2(1)	June	2024	page	469	
 

Copyright@	Ndolu		et.	al.		

bentuk	 fisik	 atau	 ukuran	 bahan	 penyusun	
ransum,	 komposisi	 kimiawi	 ransum	 dan	
pengaruh	 dari	 perbandingan	 zat	 nutrisi	
makanan	lainya.	

Pengaruh	 Perlakuan	 Terhadap	 Konsumsi	
Protein		

Data	pada	Tabel	1,	menunjukkan	bahwa	nilai	
rataan	 konsumsi	 protein	 berkisar	 antara	
415,69-482,81	gram/ekor/hari.	 	Nilai	 rataan	
konsumsi	 protein	 tertinggi	 adalah	 	 pada	
ternak	 yang	 mendapatkan	 perakuan	 R3	
(482,81	g/e/h),	diikuti	dengan	perlakuan	R2	
(427,84	g/e/h),	kemudian	R1	(422,72	g/e/h)	
Sedangkan	 konsumsi	 protein	 terendah	
terdapat	 pada	 perlakuan	 yaitu	 R0	 (41569	
g/e/h).	 Secara	 empiris	 penggunaan	 silase	
limbah	sawi	putih	dalam	ransum	hingga	20%	
cenderung	meningkat	akibat	konsumsi	energi	
yang	meningkat.	

	 Hasil	 analisis	 ragam	 (ANOVA)	
menunjukkan	bahwa	perlakuan	berpengaruh	
tidak	 nyata	 (P>0,05)	 terhadap	 konsumsi	
protein.	Apabila	 tingkat	palatabilitas	ransum	
rendah	 maka	 konsumsinya	 menurun.	
Sebaliknya	 apabila	 tingkat	 palatabilitas	
ransum	 tinggi	 maka	 konsumsinya	 semakin	
meningkat.	 	 Hal	 tersebut	 didukung	 oleh	
pendapat	 Widianingrum	 et	 al.,	 (2019)	 yang	
menyatakan	 bahwa	 palatabilitas	 merupakan	
faktor	yang	penting	yang	menentukan	tingkat	
konsumsi	 ransum.	 Sedangkan	 Herlina	 et	 al.,	
(2015)	 menyatakan	 bahwa	 banyaknya	
ransum	 yang	 dikonsumsi	 dipengaruhi	 oleh	
tingkat	 kesukaan,	 komposisi	 zat-zat	 nutrisi	
ransum	terutama	energi	 ransum	dan	 tingkat	
protein	 ransum,	 bangsa	 dan	 laju	
pertumbuhan	 ternak.	 Konsumsi	 yang	 sama	
pada	ransum	yang	mengandung	protein	yang	
hampir	sama	menyebabkan	konsumsi	protein	
yang	sama	pula.	

Pengaruh	Perlakuan	Terhadap	Kecernaan	
Protein	

Data	pada	Tabel	1,	 	menunjukan	bahwa	nilai	
rataan	 kecernaan	 protein	 pada	 ternak	 babi	
berkisar	 antara	 84,26-88,44	 %.	 	 Rataan	
konsumsi	 kecernaan	 protein	 tertinggi	

diperoleh	 pada	 ternak	 babi	 yang	 mendapat	
perlakuan	R0	(88,44	%),	 	 selanjutnya	diikuti		
oleh	perlakuan	R3	(85,62	%),	dan	R1	(85,03	
%).	 	 Rataan	kecernaan	protein	 	 rendah	 	 ada	
pada	ternak	yang	mendapatkan	perlakuan	R2	
(84,26	 %).	 	 Berdasarkan	 data	 tersebut	
penggunaan	 silase	 limbah	 sawi	 putih	 dalam	
ransum	hingga	20%	dapat	meningkatkan	nilai	
kecernaan	 ternak	 babi	 dengan	 rataan	
kecernaan	diatas	90%.	

	 Hasil	 analisis	 ragam	 (ANOVA)	
menunjukan	 bahwa	 perlakuan	 berpengaruh	
tidak	 nyata	 (P>0,05)	 terhadap	 kecernaan	
protein.	 Hal	 ini	 menunjukkan	 bahwa	
penggunaan	 silase	 limbah	 sawi	 putih	 dalam	
ransum	 belum	 secara	 tidak	 nyata	
mempengaruhi	 kecernaan	 protein	 ransum	
ternak	 babi.	 Kondisi	 ini	 diduga	 karena	
kandungan	protein	dan	nutrisi	lainnya	relatif	
hampir	sama	antar	perlakuan	pada	penelitian	
ini.	 Prihantoro	 et	 al.,	 (2021)	 	 menyatakan	
bahwa	 faktor	 yang	 dapat	 mempengaruhi	
kecernaan	 adalah	 laju	 perjalanan	 makanan	
dalam	saluran	pencernaan,	bentuk	 fisik	 atau	
ukuran	 bahan	 penyusun	 ransum,	 komposisi	
kimiawi	 ransum	 dan	 pengaruh	 dari	
perbandingan	zat-zat	makanan	lainnya.	Tidak	
adanya	 pengaruh	 nyata	 terhadap	 kecernaan	
protein	diduga	karena	komposisi	serat	kasar	
yang	masih	mudah	dicerna	 oleh	 ternak	babi	
penelitian.	 Aome	 et	 al.,	 (2024)	 menyatakan	
bahwa	 batas	 kandungan	 serat	 kasar	 yang	
dikonsumsi	ternak	babi	5-7%.	

	
SIMPULAN	

					Berdasarkan	hasil	penelitian	ini,	dapat	
disimpulkan	bahwa	penggunaan	silase	limbah	
sawi	 putih	 (Brassica	 pekinensia	 L)	 dalam	
ransum	 pada	 level	 10%,	 15%	 dan	 20%	
memberikan	 pengaruh	 yang	 sama	 terhadap	
konsumsi	dan	kecernaan	energi	dan	protein.			
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